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Abstract: This study aimed to assess the effect of compost and dolomite to some chemical properties of 
Ultisol and soybean yields on terraced land. The study used a randomized block design (RBD), which 
consists of two factors, namely the provision of compost and dolomite. The parameters observed were two 
aspects, namely: (1) soil chemical properties, and (2) soybean yields. The results of the study composting 
as well as the very significant effect on the increase in P-available, real effect on C-organic, N-total, 
cation exchange capacity (CEC), and base saturation (BS). Giving dolomite as well as significant effect 
on total N, CEC, BS, did not significantly affect the C-organic. Interactions giving compost and dolomite 
very significant effect on the increase in soil pH H2O. Giving compost very significant effect, productive 
branches, empty pods, pod contains, seed weight per plant, yield per hectare, and a significant effect on 
weight 100 grains. Giving dolomite very significant effect on the productive branches, empty pods, pod 
contains, yield per hectare, seed weight per plant and weight of 100 seeds. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kompos dan dolomit terhadap beberapa sifat 
kimia Ultisol dan hasil kedelai pada lahan berteras. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK), yang terdiri dari 2 faktor, yaitu pemberian kompos dan dolomit. Parameter yang diamati meliputi 
dua aspek yaitu : (1) sifat kimia tanah, dan (2) hasil kedelai. Hasil penelitian pemberian kompos 
berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan P-tersedia, berpengaruh nyata terhadap C-organik, N-
total, kapasitas tukar kation (KTK), dan kejenuhan basa (KB). Pemberian dolomit berpengaruh nyata 
terhadap N-total, KTK, KB, dan tidak berpengaruh nyata terhadap C-organik. Interaksi pemberian 
kompos dan dolomit berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan pH H2O tanah. Pemberian kompos 
berpengaruh sangat nyata terhadap cabang produktif, polong hampa, polong berisi, berat biji per tanaman, 
hasil per hektar, dan  berat 100 biji. Pemberian dolomit berpengaruh sangat nyata terhadap cabang 
produktif, polong hampa, polong berisi, hasil per hektar, berat biji per tanaman dan berat 100 biji.   
 





Tanah ordo Ultisol merupakan salah satu 
jenis tanah di Indonesia yang penyebarannya 
mencapai luas sekitar 45.794 juta hektar atau 
mencapai 25% dari luas wilayah daratan 
Indonesia. Tanah ini dapat dijumpai pada 
berbagai relief/topografi, mulai dari 
bergelombang hingga bergunung (Subagyo et 
al., 2004). 
Menurut Sri Adiningsih dan Mulyadi 
(1993), Ultisol mempunyai ciri memiliki 
penampang tanah yang dalam, adanya kenaikan 
fraksi liat seiring dengan kedalaman tanah, 
reaksi tanahnya masam dan memiliki kejenuhan 
basa rendah. Pada umumnya Ultisol berwarna 
kuning kecoklatan hingga merah, terbentuk dari 
bahan induk tufa masam, batu pasir dan 
sedimen kuarsa, sehingga tanahnya bersifat 
masam yang miskin unsur hara, mempunyai 
kejenuhan basa rendah, kapasitas tukar kation 
rendah dan memiliki kadar bahan organik 
rendah. 
Menurut Sinukaban dan Rachman (1982 
dalam Utomo, 2008 sifat kimia tanah Ultisol 
yang sangat mengganggu pertumbuhan tanaman 
adalah pH yang rendah (masam) yaitu sekitar < 
5,0 dengan kejenuhan Al tinggi yaitu sebesar 
mencapai 42%, kandungan bahan organik 
rendah yaitu sebesar 1,15%, kandungan hara 
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rendah yaitu N sebesar 0,14% dan P sebesar 
5,80 ppm, kejenuhan basa rendah yaitu sebesar 
29% dan KTK juga rendah yaitu sebesar 12,6 
me/100 g.  
Teras adalah salah bangunan konservasi 
tanah dan air yang dibuat dengan penggalian 
dan pengurugan tanah, membentuk bangunan 
utama berupa bidang olah, guludan, dan saluran 
air yang mengikuti kontur serta dapat pula 
dilengkapi dengan bangunan pelengkapnya 
seperti saluran pembuangan air (SPA) dan 
terjunan air yang tegak lurus kontur. (Yuliarta 
dan Priyono, 2002). 
Kompos berperan sebagai granulator 
(pembentukan butir) dari butir-butir mineral 
yang menyebabkan struktur tanah menjadi 
gembur. Penambahan kompos kedalam tanah 
dapat memperbaiki keadaan aerasi, drainase, 
absorbsi panas, kemampuan daya serap tanah 
terhadap air, serta mengendalikan erosi tanah 
(Soegiman, 1982 dalam Nunung, 2012). 
Hakim et al. (1986 dalam Uchy, 2012) 
menyatakan bahwa perlakuan yang tepat untuk 
mengurangi kemasaman Ultisol sekaligus 
meningkatkan kadar haranya adalah dengan 
pemberian kapur dan pupuk buatan yang cukup. 
Tanaman kedelai (Glycine max L. Merril) 
mempunyai prospek yang cukup besar untuk 
dikembangkan di tanah ordo Ultisol asalkan 
dilakukan pengelolaan tanah dan tanaman yang 
baik. Kebutuhan Nasional untuk kedelai 
mencapai 2,2 juta ton per tahun. Namun 
demikian, baru 20 - 30% saja dari kebutuhan 
tersebut yang dapat dipenuhi oleh produksi 
dalam negeri, sementara 70 - 80% 
kekurangannya bergantung pada impor (Diana, 
2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh pengaruh pupuk kompos dan kapur 
dolomit terhadap beberapa sifat kimia Ultisol 
serta hasil kedelai  (Glycine max L. Merril) 




Penelitian ini dilakukan pada salah satu 
kebun masyarakat, tanah Oxyaquic  Paleudult, 
berliat, kaolinitik, isohipertemik (ordo Ultisol) 
yang bertempat di Desa Meunasah Kulam 
Kecamatan Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. 
Lahan ini adalah bekas hutan yang kemudian 
dibuat teras bangku dengan cara manual. 
Kemiringan lereng 8-15%, dengan ketinggian 
30 m dpl. Dilanjutkan dengan analisis sifat 
Kimia. Laboratorium Penelitian Tanah dan 
Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Syiah 
Kuala. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
15 Mei sampai 25 September 2013. 
Pupuk dasar yang digunakan berupa Urea 
(45% N), SP-36 (36% P2O5), dan KCl (60% 
K2O).Untuk merangsang bakteri Rhizobium 
digunakan tanah bekas kacang-kacangan, 
fungisida Dithane-45, benih kedelai varietas 
Anjasmoro, kompos, dolomit CaMg CO3. 
Penelitian ini dirancang dengan percobaan 
faktorial  dalam pola rancangan acak kelompok 
(RAK) yang terdiri dari dua faktor, yaitu faktor 
pemberian pupuk kompos dan kapur. Faktor 
pemberian pupuk kompos (P) terdiri atas empat 
taraf yaitu: 0; 5; 10 dan 15 ton ha-1. Faktor 
pemberian kapur dolomit (K) terdiri atas tiga 
taraf yaitu: 0;  0,7;  dan 1,4 ton ha1.  
Analisis awal diambil pada lahan terasering 
(teras atas, tengah, dan bawah) dan selanjutnya 
dilakukan pengambilan sampel tanah untuk 
analisis awal, sebelum tanah diberi perlakuan 
yang bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 
tanah tersebut sebelum diberi perlakuan yang 
digunakan sebagai pembanding perubahan yang 
terjadi setelah perlakuan dilakukan. Analisis 
tanah berikutnya dilakukan setelah panen. 
Penelitian ini dilakukan pada lahan yang 
telah dibuat terasering, lama pembuatannya + 2 
minggu dengan ketinggian dinding teras sekitar 
50 cm dan lebar teras sekitar 2 m dan saluran 
pembuangan air 20 cm. Kemudian dibuat plot 
percobaan dengan ukuran 1,5 x 1,5 m dengan 
jarak tanam dari pinggir 12,5 cm dan jarak antar 
tanaman 25 cm sehingga didapat 36 tanaman 
per plot dengan jumlah sampel sebesar 10% 
dari populasi sehingga di dapat 4 tanaman 
sebagai sampel. Namun sebelumnya tanah 
diolah dengan cara mencangkul dengan 
kedalaman + 20 cm dan digemburkan. 
 
Pemupukan dan Pemberian Tanah Bekas 
Tanaman Kedelai (Inokulasi Rhizobium) 
 
Pupuk dasar yang digunakan adalah Urea, 
SP-36 dan KCl diberikan sesuai dengan 
rekomondasi Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Banda Aceh (BPTP) yaitu Urea 50 kg 
ha-1, SP-36 120 kg ha-1 dan KCl 80 kg ha-1, 
kemudian dikonversikan sesuai dengan luas 
plot percobaan. Pemupukan dilakukan pada saat 
tanam. 
Pemberian tanah bekas tanaman kedelai 
dilakukan sekalian dengan pemberian pupuk, 
supaya lebih cepat terjadi proses pembentukan 
bintil akar pada tanaman kedelei. 
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Pengamatan 
 
Pengamatan dalam penelitian ini meliputi 
beberapa sifat kimia tanah, serta hasil kedelai. 
sifat kimia yang diamati pH H2O, C-organik, N-
total, P-tersedia, kapasitas tukar kation, 
kejenuhan basa.  Parameter hasil kedelai yang 
diamati dalam penelitian ini meliputi: (a) 
Jumlah cabang produktif (buah), jumlah polong 
hampa (buah), jumlah polong berisi (buah), dan 
(b) Berat biji per tanaman, berat 100 biji dan 
hasil per hektar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Reaksi Tanah (pH H2O)   
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kompos serta interaksi antara 
pupuk kompos dan kapur dolomit, berpengaruh 
sangat nyata terhadap pH H2O dan pemberian 
kapur dolomit berpengaruh sangat nyata 
terhadap pH H2O. Rata-rata pH tanah akibat 
interaksi pemberian pupuk kompos dan kapur 
dolomit disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Nilai pH H2O tanah  pada interaksi 
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BNT0,05 0,21   
Ket:  Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama 
berbeda tidak nyata (uji BNT 0,05), huruf besar 
dibaca vertikal, huruf kecil dibaca mendatar 
 
Interaksi antara pemberian pupuk kompos 
dan kapur dolomit yang dicobakan memberikan 
peningkatan pH H2O tanah.  Uji BNT0,05 
(Tabel 1) menunjukkan bahwa, taraf pemberian 
pupuk kompos 0, 5 ton ha-1 dan pada taraf 
pemberian kapur  0, 0,7 dan 1,4 ton ha-1 tidak 
berbeda nyata, tetapi berbeda nyata terhadap 
taraf pemberian pupuk kompos 10 ton ha-1 dan 
kapur dolomit 0 ton ha-1, sedangkan pada taraf 
perlakuan pupuk kompos 15 ton ha-1 dan taraf 
perlakuan kapur dolomit 0,7 ton ha-1 pH tanah 
berbeda nyata, namun tidak berbeda nyata 
terhadap taraf perlakuan pupuk kompos 15 ton 
ha-1 dan taraf perlakuan kapur dolomit 0 dan 
1,4 ton ha-1. Secara umum takaran pemberian 
kompos dan kapur dolomit mampu mengubah 
pH H2O pada pertanaman lahan berteras. 
Peningkatan pH ini diduga disebabkan oleh 
adanya peningkatan senyawa organik yang 
dihasilkan oleh pelapukan lebih lanjut dari jenis 
bahan organik menjadi humus dari hasil 
interaksi antara kompos dan kapur dolomit yang 
diberikan. Selain itu peranan kompos ikut 
mempertinggi Ca-dd tanah juga ikut 
mempengaruhi kenaikkan pH tanah dengan 
mengeliminir Al-dd pada tanah asam. Menurut 
Hairiah  et al. (2002) pelapukan bahan organik 
dapat mengikat atau mengkhelat Al dan Mn 
oleh asam-asam organik yang dihasilkan, 
sehingga memperbaiki lingkungan 
pertumbuhan tanaman terutama pada tanah 
masam. Selanjutnya Soepardi (1983) 
menyatakan bahwa adanya senyawa organik 
yang cukup, memungkinkan terjadinya khelat, 
yaitu senyawa organik yang berikatan dengan 
kation logam (Fe, Mn, dan Al) pada pH tanah 
yang masam, hasil perombakan bahan organik 
antara lain kation-kation basa seperti Ca, Mg, K 
dan Na.  
Pemberian kapur dolomit ke dalam tanah 
dapat meningkatkan pH tanah pada tanah yang 
mempunyai reaksi masam. Peningkatan ini 
terjadi disebabkan oleh adanya gugus ion-ion 
hidroksil yang mengikat kation-kation asam (H 
dan Al) pada koloid tanah menjadi inaktif, 
sehingga pH meningkat. Kapur dolomit 
mengurangi keasaman tanah (pH) bergerak 
meningkat oleh perubahan beberapa H+ 
menjadi air. Selanjutnya Lingga dan Marsono 
(1986) melaporkan bahwa pemberian kapur 
pada tanah-tanah masam sebanyak 4 ton ha-1 
dapat menaikkan pH tanah hingga pH 6. 
 
C-organik, N-total dan P-tersedia 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kompos dan dolomit 
berpengaruh nyata terhadap C-organik, N-total, 
dan P-tersedia. Rata-rata C-organik, N-total dan 
P-tersedia tanah setiap pemberian kompos dan 
kapur dolomit disajikan pada Tabel 2. 
Uji BNT0,05 (Tabel 2) menunjukkan bahwa, 
rata-rata pengamatan C-organik tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pemberian kompos 
sebesar 15 ton ha-1, yang berbeda nyata dengan 
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perlakuan kompos 0 ton ha-1, namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan kompos 5, 10 
ton ha-1. Sedangkan pada pemberian kapur 
dolomit tidak berbeda nyata terhadap semua 
perlakuan yang dicoba pada pertanaman lahan 
berteras. 
 
Tabel 2. C-organik tanah, N-total dan P-tersedia 
tanah pada pemberian pupuk kompos 










































Ket :   Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji BNT 0,05.  
  
Uji BNT0,05 (Tabel 2) menunjukkan bahwa 
rata-rata pengamatan N-total tertinggi dijumpai 
pada perlakuan pemberian kompos 10, 15 ton 
ha-1 berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pemberian kompos 0 ton ha-1, namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian 
kompos 5 ton ha-1 terhadap peningkatan N-total 
tanah. 
Peningkatan C-organik dan N-total akibat 
takaran pemberian pupuk kompos dan kapur 
dolomit pada lahan berteras diduga hasil 
dekomposisi lebih lanjut dari kompos dan kapur 
dolomit. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Alexander (1997), bahwa Nitrogen anorganik 
berupa nitrat dan amonium diantaranya berasal 
dari aktivitas proses mineralisasi oleh mikroba.  
Jenis bahan organik mampu memberikan 
sumbangan terhadap peningkatan C-organik 
dan N-total tanah. Peningkatan ini diduga 
merupakan hasil dekomposisi lebih lanjut dari 
bahan organik yang diberikan dalam 
menghasilkan bahan organik tanah dalam 
bentuk humus. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Levelle (1992), bahwa pasokan bahan organik 
dan pengendalian kadar air tanah yang sesuai 
mampu memperbaiki kesuburan tanah secara 
alami dan berkelanjutan.  
Uji BNT0,05 (Tabel 2) menunjukkan bahwa, 
rata-rata P-tersedia tertinggi dijumpai pada 
perlakuan pemberian kompos sebesar 15 ton ha-
1, yang berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pemberian kompos 0 ton ha-1 dan perlakuan 
pemberian kompos sebesar 5, 10 ton ha-1. 
Sedangkan rata-rata  pemberian kapur dolomit 
yang tertinggi dijumpai pada perlakuan kapur 
dolomit 1,4 ton ha-1, yang berbeda nyata dengan 
perlakuan kapur dolomit 0 ton ha-1, namun tidak 
berbeda nyata dengan pemberian kapur dolomit 
0,7 ton ha-1.     
Peningkatan P-tersedia diduga akibat 
pemberian kompos yang mengubah fosfor 
organik dari materi jenis bahan organik menjadi 
fosfor anorganik. Menurut Adiningsih et al., 
(1988) menyatakan bahwa bahan organik dapat 
meningkatkan ketersediaan fosfor dalam tanah. 
Hal tersebut menyebabkan kandungan P-
tersedia meningkat akibat perlakuan pupuk 
kompos dan kapur dolomit.  
Pemberian kapur dolomit pada kisaran 
tertentu berdampak pada peningkatan P-tersedia 
tanah. Terjadi peningkatan P-tersedia pada 
perlakuan kapur dolomit 1,4 ton ha-1 di duga 
akibat dari reaksi tanah (pH) yang meningkat 
sehingga keberadaan Al dan H+ yang dapat 
mengikat posfor dalam tanah dapat di eliminir 
sehingga P-total tanah lebih tersedia dalam 
larutan tanah, akan tetapi apabila reaksi tanah 
pada kisaran masam sampai sangat masam 
maka ketersediaan hara makro termasuk posfor 
dapat menurun. Hal ini sejalan pernyataan 
Sutedjo (2002) yang menyatakan bahwa pada 
reaksi tanah yang netral (6,5-7,5) ketersediaan 
hara makro cukup optimal, sedangkan pada 
kisaran pH tanah kurang dari 6 ketersediaan 
unsur hara posfor, kalium, belerang, kalsium, 
magnesium, molibdenum dapat dikatakan 
demikian cepat menurun. Selanjutnya Soepardi 
(1983) menyatakan bahwa praktek pengapuran 
diindonesia yang selama ini dengan dosis 6 
hingga 8 ton ha1 sudah tidak menguntungkan 
secara ekonomi, hal ini dikarenakan pengapuran 
hingga 6 ton ha1 dapat meningkatkan Ca tanah 
dan meningkatkan kadar P, akan tetapi apabila 
kapur ditingkatkan lebih dari dosis tersebut 
justru menurunkan kadar P-tersedia.  
 
Kapasitas Tukar Kation dan Kejenuhan 
Basa 
 
Analisis ragam menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kompos dan kapur dolomit 
berpengaruh nyata terhadap kapasitas tukar 
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kation dan kejenuhan basa. Rata-rata kapasitas 
tukar kation dan kejuhan basa tanah akibat 
pemberian pupuk kompos dan kapur dolomit 
disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata KTK dan KBtanah pada 

































Ket :  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom  yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNT 0,05.  
 
Uji BNT0,05 menunjukkan bahwa, rata-rata 
kapasitas tukar kation tertinggi dijumpai pada 
perlakuan pemberian kompos sebesar 15 ton ha-
1, yang berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pemberian kompos 0 ton ha-1dan perlakuan 
pemberian kompos sebesar 5 ton ha-1 namun 
tidak berbeda dengan perlakuan pemberian 
kompos 10 ton ha-1. Sedangkan rata-rata 
kapasitas tukar kation pada pemberian kapur 
dolomite tertinggi dijumpai pada pemberian 
kapur dolomit 1,4 ton ha-1, yang berbeda nyata 
dengan perlakuan tanpa pemberian kapur 
dolomit sebesar 0 ton ha-1 dan perlakuan 
pemberian kapur dolomit sebesar 0,7 ton ha-1.  
Peningkatan KTK tanah tidak terlepas dari 
pemberian kompos yang bermanfaat dalam 
meningkatkan kapasitas tukar kation tanah pada 
pertanaman sistem teras. Bahan organik juga 
berfungsi memperbaiki kapasitas tukar kation 
tanah dan hasil dekomposisi bahan organik 
yang memperbaiki struktur tanah dan 
sumbangan humus yang dihasilkan melalui 
proses dekomposisi akhir dari bahan organik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Stevenson 
(1992), yang menyatakan bahwa bahan organik 
memberian konstribusi yang nyata terhadap 
peningkatan kapasitas tukar kation tanah sekitar 
20-70% yang bersumber pada koloid humus. 
Lebih lanjut Sufiandi (1999), pemberian bahan 
organik dengan takaran yang meningkat akan 
meningkatkan pelepasan sejumlah ion dan 
kapasitas tukar kation tanah. Selanjutnya 
Kartini (2000), menyataka bahwa pupuk 
organik mempunyai manfaat yang cukup 
banyak seperti memperbaiki struktur tanah, 
sumber unsur hara makro dan mikro, 
menambah kemampuan tanah menahan air, 
meningkatkan KTK dan sebagai sumber energi 
bagi mikroba tanah.  
Uji BNT0,05 menunjukkan bahwa, rata-rata 
KB tertinggi dijumpai pada perlakuan 
pemberian kompos sebesar 15 ton ha-1, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pemberian kompos 0 ton ha-1 dan perlakuan 
pemberian kompos sebesar 5 ton ha-1, namun 
tidak berbeda dengan perlakuan pemberian 
kompos 10 ton ha-1. Sedangkan rata-rata KB 
pada pemberia kapur dolomit yang tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pemberian kapur 
dolomit sebesar 1,4 ton ha-1, yang berbeda nyata 
dengan perlakuan tanpa pemberian kapur 
dolomit 0 ton ha-1, namun tidak berbeda dengan 
perlakuan pemberian kapur dolomit 0,7 ton ha-1.  
 
Jumlah Cabang Produktif, Polong Hampa 
dan Polong Berisi 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan, bahwa 
pemberian pupuk kompos dan kapur dolomit 
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 
cabang produktif, polong hampa dan polong 
berisi. Secara umum Pemberian pupuk kompos 
dan kapur dolomit memberikan peningkatan 
terhadap cabang produktif, polong hampa dan 
polong berisi dibandingkan dengan perlakuan 
control  (Tabel 4) 
 
Tabel 4.  Rata-rata cabang produktif, polong 
hampa dan polong berisi akibat 












































Ket :  Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom  yang sama tidak berbeda nyata menurut 
uji BNT 0,05.  
540     Dedi Syahputra, M. Rusli Alibasyah, dan Teti Arabia. Pengaruh Kompos dan Dolomit Terhadap Beberapa Sifat Kimia 
Uji BNT0,05 menunjukkan bahwa, rata-rata 
Jumlah cabang produktif tanaman kedelai 
tertinggi dijumpai pada takaran pemberian 
pupuk kompos 10 dan 15 ton ha-1, yang berbeda 
nyata dengan perlakuan tanpa pemberian pupuk 
kompos 0 ton ha-1 namun tidak berbeda dengan 
perlakuan pemberian pupuk kompos 5 ton ha-1. 
Sedangkan pada perlakuan pemberian kapur 
dolomit yang tertinggi di jumpai pada perlakuan 
kapur dolomit 1,4 ton ha-1, yang berbeda nyata 
dengan perlakuan tanpa pemberian kapur 
dolomit 0 ton ha-1, namun tidak berbeda dengan 
perlakuan pemberian kapur dolomit 0,7 ton ha-1. 
Sugito et al. (1995) menyatakan bahwa 
penggunaan pupuk organik memberikan 
beberapa manfaat seperti suplai hara makro dan 
mikro, bahan organik selain menambah unsur 
hara kedalam tanah juga akan mempengaruhi 
sifat tanah. Pemberian dolomit tidak saja 
menambah Ca, namun juga mensuplai unsur 
lain menjadi lebih tersedia, baik pada lapisan 
ginofor maupun pada daerah akar tanaman. 
Tersedianya Ca dan unsur lainnya 
menyebabkan pertumbuhan generatif menjadi 
lebih baik, sehingga pengisian polong lebih 
sempurna dan memberikan hasil pertumbuhan 
tanamam kedelai yang lebih baik.  
Uji BNT0,05 (Tabel 6) menunjukkan bahwa, 
rata-rata jumlah polong hampa tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pemberian pupuk 
kompos sebesar 10 dan 15 ton ha-1, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk 
kompos 0 ton ha-1 namun tidak berbeda dengan 
perlakuan pemberian kompos 5 ton ha-1. Pada 
perlakuan kapur dolomit yang tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pemberian kapur 
dolomit 1,4 ton ha-1, yang berbeda nyata dengan 
perlakuan 0 dan 0,7 ton ha-1. Sedangkan rata-
rata jumlah polong berisi yang tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pupuk kompos 15 ton 
ha-1, yang berbeda nyata dengan perlakuan 
pemberian pupuk kompos 0, 5 dan 10 ton ha-1, 
dan pada perlakuan kapur dolomit yang 
tertinggi pada pemberian kapur dolomit 1,4 ton 
ha-1, yang berbeda nyata dengan perlakuan 
kapur dolomit 0 dan 0,7 ton ha-1.  
Usman dan Mawardi (1995), pupuk kompos 
memiliki sifat-sifat yang baik untuk 
menyuburkan tanah dan menyediakan unsur 
hara bagi tanaman, memperbaiki daya ikat 
tanah berpasir dan memperbaiki struktur tanah 
berlempung sehingga tidak terlalu berderai atau 
terlalu lekat. Pupuk kompos menyediakan unsur 
makro maupun mikronutrien yang penting 
untuk perkembangan pertumbuhan tanaman. 
Bahan organik melalui proses mineralisasi akan 
menghasilkan humus dan sejumlah unsur hara 
dalam komposisi lengkap sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bagi 
tanaman kedelai.  
Hanafiah (2004) menyatakan bahwa Ca 
berperan dalam merangsang penyerbukan dan 
pertumbuhan tanaman, sedangkan Mg2+ 
berperan dalam sebagai penyusun klorofil. 
Secara umum magnesium menyusun 0,2 % 
bagian tanaman, sebagian besar terdapat di 
daun tetapi sering kali dijumpai dalam proporsi 
cukup banyak pada bebijian padi, jagung, 
sorghum, kedelai dan kacang tanah.   
 
Berat Biji per Tanaman, Berat 100 Biji dan 
Hasil per Hektar 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, 
pemberian pupuk kompos dan kapur dolomit 
berpengaruh sangat nyata terhadap berat biji per 
tanaman dan hasil per hektar. Sedangkan pada 
pemberian pupuk kompos dan kapur dolomit 
berpengaruh nyata terhadap 100 biji. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos 
dan kapur dolomit yang diberikan mampu 
memperbaiki kesuburan tanah sehingga hasil 
tanaman kedelai menjadi lebih baik. 
 
Tabel 5. Rata-rata berat biji, berat 100 biji dan 












































Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu 
kolom berbeda tidak nyata menurut uji BNT 0,05.  
  
Uji BNT0,05 (Tabel 5) menunjukkan bahwa, 
rata-rata berat biji per tanaman tertinggi 
dijumpai pada perlakuan pemberian kompos 
sebesar 15 ton ha-1, yang berbeda nyata dengan 
perlakuan  pemberian pupuk kompos 0, 5 dan 
10 ton ha-1. Namun pada pemberian kapur 
dolomit yang tertinggi dijumpai pada perlakuan 
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pemberia kapur dolomit 1,4 ton ha-1, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pemberian kapur dolomit 0 dan 0,7 ton ha-1. 
Sedangkan pada rata-rata berat 100 biji yang 
tertinggi dijumpai pada perlakuan pemberian 
pupuk kompos 10 dan 15 ton ha-1, yang berbeda 
nyata dengan perlakuan pemberian tanpa pupuk 
kompos 0 ton ha-1namun tidak  berbeda nyata 
dengan perlakuan pemberian kompos 5 ton ha-1. 
Pada perlakuan kapur dolomit yang tertinggi di 
jumpai pada pemberian 1,4 ton ha-1, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian 
tanpa kapur dolomit 0 ton ha-1 namun tidak 
berbeda dengan perlakuan pemberian kapur 
dolomit 0,7 ton ha-1. 
 Peningkatan berat pipilan biji ini tidak 
terlepas dari peranan pemberian  pupuk kompos 
dan kapur dolomit dalam mensuplai hara bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Nurmawati (2000) 
yang menyatakan bahwa pupuk organik 
mempunyai banyak kelebihan karena 
mengandung hara makro dan mikro esensial 
serta mengandung hormon pemacu tumbuh 
tanaman seperti auksin, giberelin dan sitokinin 
yang mutlak dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman yang maksimal. Selanjutnya Mulat 
(2003) menyatakan bahwa pupuk organik dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
hortikultura seperti jagung manis, mentimun 
dan melon. Peningkatan ini tidak terlepas dari 
peranan dolomit sebagai penetralisir tanah yang 
masam dan pupuk kompos yang berperan 
meningkatkan kualitas hasil tanaman.   
Pada pemberian kapur dolomit perbedaan 
yang tidak nyata ini diduga diakibatkan oleh 
kapur dolomit tidak berperan langsung terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, akan 
tetapi kapur dolomit yang diberikan cenderung 
lebih berperan terhadap peningkatan reaksi 
tanah sehingga ketersediaan hara makro seperti 
N, P, dan K lebih tersedia dalam keadaan 
optimal dan secara tidak langsung dapat 
berdampak pada peningkatan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman termasuk pada berat 
biji tanaman kedelai. Uji BNT0,05 (Tabel 12) 
menunjukkan bahwa, rata-rata hasil per hektar 
tertinggi dijumpai pada perlakuan pemberian 
kompos sebesar 15 ton ha-1, yang berbeda nyata 
dengan perlakuan  pemberian pupuk kompos 0, 
5 dan 10 ton ha-1. Namun pada pemberian kapur 
dolomit yang tertinggi dijumpai pada perlakuan 
pemberian kapur dolomit 1,4 ton ha-1, yang 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pemberian kapur dolomit 0 dan 0,7 ton ha-1.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yang 
terbaik dijumpai pada dosis pupuk kompos 15 
ton ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa pada dosis 
tersebut telah menciptakan kondisi tanah yang 
lebih baik, seperti tersedia unsur hara, oksigen, 
dan air yang dibutuhkan oleh tanaman kedelai 
dalam jumlah optimal dan seimbang, sehingga 
pertumbuhan dan produksi tanaman meningkat 
secara nyata. Dartius (1990) menjelaskan 
bahwa apabila ketersediaan unsur-unsur yang 
dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan 
cukup, maka hasil metabolismenya akan 
membentuk protein, enzim, hormon dan 
karbohidrat, sehingga pembesaran, 
perpanjangan, dan pembelahan sel akan 




Pemberian pupuk kompos berpengaruh 
sangat nyata terhadap peningkatan  pH H2O, 
dan P-tersedia, dan berpengaruh nyata terhadap 
C-organik, N-total, kapasitas tukar kation 
(KTK), dan kejenuhan basa (KB). Sedangkan 
pemberian kapur dolomit berpengaruh nyata 
terhadap N-total, kapasitas tukar kation (KTK), 
kejenuhan basa (KB), dan tidak berpengaruh 
nyata terhadap C-organik. Interaksi pemberian 
pupuk kompos dan kapur dolomit berpengaruh 
sangat nyata terhadap peningkatan pH H2O 
tanah.     
Pemberian pupuk kompos berpengaruh 
sangat nyata terhadap cabang produktif, polong 
hampa, polong berisi, dan jumlah biji per 
tanaman serta hasil per hektar, dan berpengaruh 
nyata terhadap berat 100 biji. Pemberian kapur 
dolomit berpengaruh sangat nyata terhadap 
cabang produktif, polong hampa, dan polong 
berisi serta hasil per hektar, dan berpengaruh 
nyata terhadap berat biji per tanaman dan berat 
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